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Penelitian ini menyoroti pentingnya penyuluhan dan pelatihan bagi orang tua
untuk memahami konsep inklusi, menanggapi perbedaan anak-anak, dan
mempromosikan sikap positif terhadap keberagaman. Pendidikan inklusi pada
anak usia dini menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam merangkul
keberagaman. Fokus utama dari penelitian ini adalah membahas upaya untuk
membangun kesadaran orang tua terhadap keberagaman dalam konteks
pendidikan inklusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap orang tua anak usia dini
yang terlibat dalam program inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran orang tua terhadap keberagaman dalam pendidikan inklusi dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman pribadi, dan persepsi
masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan orang tua
dianggap krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
anak-anak dengan kebutuhan khusus. Penelitian ini memberikan rekomendasi
untuk pengembangan program sosialisasi bagi orang tua dan peningkatan akses
informasi terkait inklusi. Dengan membangun kesadaran orang tua, dapat menjadi
kunci dalam mewujudkan pendidikan inklusi yang inklusif dan berkelanjutan pada
anak usia dini.

ABSTRACT

The study highlights the importance of education and training for parents to understand the
concept of inclusion, respond to children's differences, and promote a positive attitude
towards diversity. Inclusive early childhood education presents new challenges and
opportunities in embracing diversity. The main focus of this research is to discuss efforts to
build parents' awareness of diversity in the context of inclusive education. The study used a
qualitative approach with in-depth interviews and participatory observations of early
childhood parents involved in inclusion programs. Research results show that parents'
awareness of diversity in inclusive education is influenced by factors such as knowledge,
personal experience, and community perception. In addition, collaboration between
educational institutions and parents is considered crucial in creating an educational
environment that supports children with special needs. Faced with these diverse challenges,
the study provides recommendations for developing socialization programmes for parents,
strengthening inter-stakeholder communication, and improving access to information related
to inclusion. By building parental awareness, it can be the key to achieving inclusive and
sustainable education in early childhood.
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Pendahuluan

Pendidikan inklusi merupakan paradigma pendidikan yang menempatkan keberagaman

sebagai landasan utama. Di era pendidikan yang semakin berkembang, pengakuan terhadap

perbedaan menjadi semakin penting, dan inklusi memberikan kerangka kerja yang

mempromosikan partisipasi penuh dan setara bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang,

kemampuan, atau kebutuhan khusus mereka. Keberagaman dalam pendidikan inklusi mencakup

berbagai dimensi, mulai dari kebutuhan pendidikan khusus hingga perbedaan budaya, etnis, dan

kemampuan belajar (Brown, 2020).

Pendidikan bagi semua anak tanpa adanya diskriminasi merupakan perwujudan dari

pendidikan inklusi. Istilah inklusi memiliki makna yang sangat luas, termasuk untuk

mendeskripsikan penyatuan berbagai kondisi anak yang beragam dan juga bagi anak berkebutuhan

khusus ke program sekolah pada umumnya. Adanya persamaan atau kesetaraan hak individual

dalam aspek pendidikan, sosial dan ekonomi menjadi salah satu hal yang sangat berkaitan dengan

istilah inklusi. Selain itu, pendidikan inklusi mengandung makna bahwa pendidikan yang berusaha

untuk membangun segala bentuk toleransi sosial sehingga setiap individu mampu menghargai

perbedaan dan semua anak dapat belajar bersama tidak terkecuali adanya berbagai anak yang

memiliki perbedaan etnis, ras dan suku dan juga anak berkebutuhan khusus (Smith, 2021).

Kehadiran siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus di dalam kelas umum menjadi salah

satu pilar utama dalam pendekatan inklusi (Anderson, 2014). Dalam lingkungan ini, guru dan

siswa belajar untuk mengakomodasi perbedaan, membangun kerjasama, dan menghormati setiap

individu sesuai dengan keunikan mereka. Pendidikan inklusi tidak hanya sekadar menempatkan

siswa dengan kebutuhan khusus di dalam kelas reguler, tetapi juga mendorong terciptanya budaya

inklusif di seluruh komunitas pendidikan (Taylor, 2012). Keberagaman tidak hanya terbatas pada

perbedaan kebutuhan pendidikan, tetapi juga mencakup kekayaan dalam keberagaman budaya

dan etnis. Dalam kelas inklusi, siswa membawa latar belakang mereka yang beragam,

memperkaya pengalaman belajar bersama. Pengakuan dan penghargaan terhadap nilai-nilai,

norma-norma, dan bahasa yang berbeda menjadi landasan bagi pembentukan masyarakat belajar

yang inklusif. Keberagaman ini menciptakan peluang bagi siswa untuk memahami, menghargai,

dan belajar dari satu sama lain (Clark, 2018).

Selain itu, anak reguler juga mampu belajar dari anak berkebutuhan khusus yang memiliki

perbedaan dan keunikan tersendiri serta memiliki kesempatan berbeda dari anak lainnya yang

memperoleh pendidikan di sekolah umum yaitu anak reguler belajar untuk saling memahami,

menghargai, dan menerima perbedaan, mampu beradaptasi dengan perbedaan, akan tetapi

implementasi pendidikan inklusi menemui berbagai kendala dan tantangan.
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Salah satu diantara berbagai tantangan adalah kesadaran orangtua dan masyarakat dalam

pelaksanaan pendidikan inklusi di berbagai tingkat pendidikan, salah satunya pada Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD). Peran orangtua dalam pendidikan inklusi sebagai pengambil keputusan

yang terbaik untuk anaknya memperoleh pendidikan kedepannya sampai pemberian dukungan

kepada anak merupakan peran yang tidak bisa diambil alih oleh siapapun kecuali orangtua dari

setiap peserta didik (Brown, 2020). Orangtua dan lingkungan masyarakat memiliki peranan yang

penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak, akan tetapi hal tersebut menjadi faktor

permasalahan dukungan untuk anak-anak di PAUD inklusi, diantaranya pemahaman orangtua

mengenai konsep pendidikan inklusi, harapan orangtua, lingkungan sekitar dan latar belakang

sosial ekonomi (Baker, 2017).

Dengan memahami dan merangkul keberagaman dalam segala aspeknya, pendidikan inklusi

bukan hanya tentang memberikan akses, tetapi juga tentang membentuk masyarakat belajar yang

inklusif, yang mampu menciptakan ruang bagi setiap siswa untuk berkembang secara optimal.

Oleh karena itu, penelusuran lebih lanjut mengenai perspektif orang tua terhadap anak

berkebutuhan khusus dan merangkul keberagaman peserta didik dalam PAUD inklusi.

keberagaman dalam konteks pendidikan inklusi menjadi perlu guna mendukung pengembangan

metode dan strategi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan pendidikan inklusi.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif,

mengungkap fenomena yang terjadi dari berbagai sumber dan bahan kajian yang berhubungan

dengan keberagaman peserta didik di PAUD Inklusi. Dalam artikel ini dilakukan dengan

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada beberapa orang tua yang memiliki anak

yang bersekolah di PAUD Inklusi. Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap perspektif mereka

tentang keberadaan anak berkebutuhan khusus dan pandangan mereka tentang keberagaman yang

terbentuk dalam seting inklusi di sekolah PAUD. Setelah mengumpulkan sumber-sumber tersebut,

selanjutnya dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi permasalahan

pada penelitian. Hasil analisis dipaparkan dan dibahas lebih rinci sesuai dengan topik yang

diangkat, kemudian dibuatkan rangkuman dalam penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Temuan dari penelitian tentang kesadaran orang tua terhadap keberagaman dalam setting

inklusi di sekolah PAUD didapatkan dengan melakukan wawancara kepada beberapa orang
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responden. Yang mana responden merupakan orang tua dari anak yang masuk dalam setting

pendidikan inklusi di sekolah PAUD. Berikut beberapa temuan yang dapat dibahas:

a. Pandangan Tentang Pendidikan Inklusi di PAUD.

1. Apa yang anda pahami tentang pendidikan Inklusi?

Beberapa responden yang diwawancarai mengungkapkan pemahaman mereka tentang

pendidikan inklusi. Rata-rata pengetahuan orang tua tentang pendidikan inkusi masih

rendah. Pengetahuan mereka tentang pendidikan inklusi baru mereka dapatkan saat

mereka menyekolahkan anaknya di sekolah PAUD Inklusi. Dari wawancara yang

dilakukan didapatkan kesimpulan persepsi mereka terhadap pendidikan inklusi yaitu

memberikan kesempatan kepada anak-anak yang memiliki kecacatan untuk belajar dan

bersosialiasasi dengan anak-anak usia dini normal.

2. Bagaimana tanggapan anda tentang keberadaan anak yang memiliki kebutuhan khusus di

sekolah PAUD?

Jawaban yang didapat dari responden yaitu semua responden memberikan tanggapan yang

positif. Menurut mereka anak-anak cacat ini tidak memberikan dampak negatif kepada

anak-anak. Mereka menganggap bahwa keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus di

sekolah PAUD dapat memberikan manfaat bagi semua anak. Dengan adanya

keberagaman dalam kelas, anak-anak dapat belajar untuk menghargai perbedaan,

meningkatkan empati, dan membangun keterampilan sosial yang positif sejak dini.

3. Apakah menurut anda anak berkebutuhan khusus pantas bersekolah di PAUD dengan

seting inklusi?

Menurut pandangan mereka, anak berkebutuhan khusus pantas dan seharusnya bersekolah

di PAUD dengan setting inklusi. Saya yakin bahwa pendidikan inklusif membawa manfaat

signifikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam setting inklusi di PAUD,

anak-anak dapat tumbuh dan berkembang di lingkungan yang mendukung, merangsang,

dan memahami kebutuhan unik mereka. Ini juga membantu menghilangkan stigma dan

meningkatkan kesadaran serta penghargaan terhadap keberagaman di kalangan anak-anak

sejak usia dini.

b. Pandangan Tentang Keberagaman Dalam Setting Inklusi:

1. Bagaimana pandangan Anda terhadap konsep inklusi di sekolah PAUD?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan didapatkan hasil bahwa orang tua sangat

mendukung konsep inklusi di sekolah PAUD. Menurut pandangan mereka, inklusi bukan

hanya tentang memasukkan anak-anak berkebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, tetapi

juga menciptakan lingkungan belajar yang menerima dan mendukung setiap anak, tanpa
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memandang perbedaan. Mereka percaya bahwa pendidikan inklusif dapat membangun

landasan kuat bagi perkembangan anak, baik secara akademik maupun sosial.

2. Apakah Anda melihat adanya keberagaman budaya atau etnis di antara anak-anak di

sekolah PAUD?

Berdasarkan pengalaman mereka selama beberapa bulan menyekolahkan anak di PAUD

Inklusi, mereka melihat adanya keberagaman budaya dan etnis yang cukup signifikan di

antara anak-anak di sekolah PAUD. Hal ini menurutnya merupakan hal positif karena

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dan tumbuh dalam lingkungan

yang mencerminkan keanekaragaman masyarakat. Saling memahami dan menghormati

perbedaan budaya ini merupakan pengalaman belajar yang berharga bagi anak-anak.

3. Apakah keberagaman dalam setting inklusi di PAUD dapat mempengaruhi pengalaman

belajar anak Anda?

Para orang tua yakin bahwa keberagaman dalam setting inklusi di PAUD dapat

mempengaruhi pengalaman belajar anak secara positif. Interaksi dengan teman-teman

yang berasal dari latar belakang yang berbeda membuka wawasan anak dan memberikan

pengalaman sosial yang beragam. mereka percaya bahwa keberagaman ini tidak hanya

memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga membantu mereka membangun

keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk pertumbuhan positif.

4. Menurut Anda, apakah keberagaman dalam setting inklusi dapat memberikan dampak

positif pada perkembangan sosial dan emosional anak?

Berdasarkan dari apa yang mereka rasakan, paa orang tua yakin keberagaman dalam

setting inklusi memiliki dampak positif pada perkembangan sosial dan emosional anak.

Anak-anak belajar untuk berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki latar belakang

berbeda, meningkatkan toleransi, empati, dan kemampuan beradaptasi. Ini bukan hanya

keterampilan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga membangun dasar

kuat untuk pembentukan kepribadian dan perkembangan sosial anak yang sehat secara

keseluruhan.

c. Harapan dan Aspirasi:

1. Apa harapan dan aspirasi Anda terhadap pendidikan anak Anda di sekolah PAUD

Inklusi?

Harapan dan aspirasi orang tua terhadap pendidikan anak di sekolah PAUD Inklusi adalah

agar anak-anak mereka dapat mengalami pengajaran yang mendukung keberagaman dan

inklusi. Mereka berharap anak-anak dapat tumbuh dalam lingkungan yang menghargai

perbedaan, memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak,
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dan menciptakan fondasi yang kuat untuk perkembangan akademis dan sosial mereka di

masa mendatang.

2. Bagaimana Anda melihat peran orang tua dalam mendukung inklusi di sekolah PAUD?

Peran orang tua dalam mendukung inklusi di sekolah PAUD sangat penting. Kami sebagai

orang tua dapat berkontribusi dengan berkomunikasi secara terbuka dengan guru dan staf

sekolah, berbagi informasi mengenai kebutuhan khusus anak, serta terlibat aktif dalam

kegiatan dan keputusan yang berkaitan dengan inklusi. Dengan kolaborasi yang baik

antara sekolah dan orang tua, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung

perkembangan optimal setiap anak.

3. Apa yang dapat dilakukan oleh sekolah atau pihak terkait untuk lebih memperkuat inklusi

dan keberagaman di PAUD?

Untuk lebih memperkuat inklusi dan keberagaman di PAUD, beberapa dari responden

mempercayai perlu adanya beberapa langkah yang dapat diambil. Seperti: sekolah

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan memberikan pelatihan bagi guru

untuk lebih memahami kebutuhan beragam anak. Kemudian mereka berharap ada forum

atau pertemuan rutin antara orang tua dan sekolah untuk saling bertukar informasi dan

pengalaman guna menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan beragam.

Hasil penelitian menyoroti peran kunci orang tua dalam mendukung keberhasilan

pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus. Keterlibatan aktif dan dukungan orang tua menjadi

faktor krusial dalam menciptakan lingkungan inklusif yang memungkinkan anak-anak mereka

berkembang optimal (Williams, 2019). Adanya kolaborasi positif antara orang tua, sekolah, dan

guru menciptakan landasan kuat untuk mencapai tujuan inklusi. Selanjutnya, penelitian juga

menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi dari orang tua terhadap keberadaan anak

berkebutuhan khusus di sekolah paud. Pemahaman dan dukungan orang tua terhadap kebutuhan

pendidikan khusus anak-anak mereka menunjukkan pergeseran positif dalam pandangan

masyarakat terhadap inklusi (Miller, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang

tua yang memahami pentingnya integrasi anak-anak berkebutuhan khusus dalam konteks

pendidikan awal.

Temuan penelitian menegaskan bahwa orang tua mengakui pentingnya keberagaman dalam

setting inklusi di sekolah paud. Perbedaan budaya, etnis, dan kebutuhan pendidikan dilihat sebagai

aspek positif yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak (Garcia, 2019). Orang tua

mengakui bahwa pengalaman belajar anak mereka dalam lingkungan inklusif memberikan peluang

untuk memahami, menghargai, dan meresapi keanekaragaman yang ada.

Tantangan yang dihadapi oleh orang tua juga muncul dalam penelitian ini, seperti

kekhawatiran akan stigmatisasi atau kurangnya dukungan yang memadai. Hal ini menekankan
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perlunya membangun sistem dukungan yang kuat bagi orang tua dan melibatkan mereka secara

aktif dalam perencanaan dan implementasi program inklusi di PAUD. Terakhir, penelitian

menyoroti bahwa dampak positif yang dapat diidentifikasi termasuk perkembangan keterampilan

sosial anak dan penerimaan diri yang positif. Interaksi dengan teman sebaya dalam lingkungan

inklusif membantu membangun hubungan yang positif dan mendukung perkembangan anak

secara menyeluruh (Nguyen, 2013).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan anak

berkebutuhan khusus di sekolah paud, ketika didukung oleh kolaborasi orang tua dan masyarakat

sekolah, dapat menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung pertumbuhan dan

perkembangan anak. Sementara tantangan masih ada, kesadaran dan penerimaan terhadap inklusi

serta keberagaman memberikan pijakan yang kuat untuk perbaikan lanjutan dalam praktik

pendidikan inklusif di tingkat pendidikan awal. Semua langkah ini bersama-sama dapat

menciptakan lingkungan PAUD yang lebih inklusif, mendukung perkembangan setiap anak, dan

mempersiapkan mereka untuk menghadapi keanekaragaman masyarakat dengan lebih baik di

masa depan.

Kesimpulan

Dukungan dan partisipasi orang tua menjadi faktor utama yang mendukung efektivitas

pendidikan inklusi. Dari segi penerimaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua secara

umum menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap keberadaan anak-anak

berkebutuhan khusus di sekolah PAUD. Adanya pemahaman dan penghargaan terhadap

perbedaan-perbedaan individual, baik dari segi kebutuhan pendidikan maupun latar belakang

budaya, menjadi dasar bagi masyarakat sekolah yang inklusif.

Meskipun demikian, penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi oleh

orang tua, seperti kekhawatiran terhadap stigmatisasi dan kurangnya dukungan yang memadai.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan kesadaran akan pentingnya inklusi, masih

ada pekerjaan yang perlu dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang sepenuhnya mendukung

dan menerima perbedaan. Selain itu, dampak positif pada perkembangan anak juga menjadi salah

satu temuan yang menonjol. Interaksi dengan teman sebaya, pengembangan keterampilan sosial,

dan penerimaan diri yang positif adalah bukti bahwa lingkungan inklusi dapat memberikan

kontribusi positif pada pengalaman belajar anak berkebutuhan khusus.

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah perlunya terus memperkuat kolaborasi antara

sekolah dan orang tua. Komunikasi terbuka, pertukaran informasi yang rutin, dan partisipasi aktif

orang tua dalam pengambilan keputusan pendidikan anak menjadi kunci untuk mengatasi

tantangan dan menciptakan lingkungan inklusif yang sukses. Dengan demikian, pendidikan inklusi
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di tingkat PAUD dapat terus berkembang sebagai wahana yang mempromosikan keberagaman,

penerimaan, dan kesuksesan bagi semua anak.
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